Umat Islam setiap hari bertawassul dengan penduduk langit yang telah wafat
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Umat Islam setiap hari bertawassul

dengan penduduk langit yang telah wafat Sedangkan wasilah adalah “sesuatu yang

menyambung dan mendekatkan sesuatu dengan
yang lain, atas dasar keinginan yang kuat untuk mendekat”

Kata 4l 5l wasilah diartikan pula suatu sebab yang dapat menghantarkan pada tercapainya
tujuan.

Sedangkan makna etimologis dari tawassul adalah menjadikan suatu jalan yang dapat mencapai
tujuan atau mengharap sampai pada tujuan yang ingin dicapai.

Secara singkatnya, bertawassul itu adab dalam berdoa diawali dengan amal kebaikan sebelum
doa inti dipanjatkan sebagai jalan (wasilah) agar sampai (wushul) kepada Allah Ta’ala.

Salah satu perintah Allah Azza wa Jalla adalah berdoa kepadaNya diawali dengan bertawasul

Firman Allah Ta’ala yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan (wasilah) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya,
supaya kamu mendapat keberuntungan” (QS Al Maa’idah [5]: 35 )”

KH. Maimoen Zubair berwasiat tentang pentingnya wasilah (Tawassul). Beliau mengingatkan
bahwa,

“yang termasuk orang yang tidak punya adab terhadap Allah Subhanahu wa Ta’ala itu nak,
orang yang selalu berdo’a langsung minta yang diinginkan tanpa memuiji Allah dahulu, tanpa
wasilah menggunakan salah satu Asma’ul Husnahnya Allah tanpa wasilah kepada baginda Nabi
Muhammad shallallahu alaihi wasallam dahulu, sukanya langsung minta apa yang diinginkan”.

Jadi bertawassul adalah adab dalam berdoa , yakni berdoa kepada Allah diawali dengan
permohonan keberkahan (bertabarruk) kepada Allah dengan amal kebaikan berupa hadiah
bacaan surat, ucapan salam atau pujian bagi ahli kubur ataupun istighatsah dengan menyebut
para Nabi, para kekasih Allah (wali Allah) atau orang-orang sholeh sebelum doa inti kepada
Allah Azza wa Jalla yang dipanjatkan untuk ahli kubur maupun kepentingan sendiri.

Dalil dari hadits tentang bertawasul dengan amal kebaikan adalah seperti dalam kisah tiga
orang yang terperangkap dalam gua. Mereka bertawasul dengan amal kebaikan yang mereka
lakukan berupa berbuat baik kepada kedua orangtua, meninggalkan perbuatan zina, dan
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menunaikan hak orang lain, maka Allah mengabulkan doa mereka sehingga mereka dapat
keluar dari goa karena sebab tawasul dalam doa yang mereka lakukan. Ini menunjukkan
diperbolehkannya sesorang bertawasul dengan amal kebaikan

Jadi mereka yang merasa atau mengaku-ngaku mengikuti Rasulullah namun kenyataannya
mereka pada hakikatnya menentang sabda Rasulullah bahwa amal kebaikan atau sedekah tidak
selalu dalam bentuk harta sebagaimana yang telah disampaikan pada
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2016/06/27/penentang-hadits-sedekah/

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Asma’ Adl Dluba’i Telah
menceritakan kepada kami Mahdi bin Maimun Telah menceritakan kepada kami Washil maula
Abu Uyainah, dari Yahya bin Ugail dari Yahya bin Ya’mar dari Abul Aswad Ad Dili dari Abu Dzar
bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya kepada beliau,
Wahai Rosulullah, orang-orang kaya dapat memperoleh pahala yang lebih banyak. Mereka
shalat seperti kami shalat, puasa seperti kami puasa dan bersedekah dengan sisa harta mereka.
Maka beliau pun bersabda: Bukankah Allah telah menjadikan berbagai macam cara kepada
kalian untuk bersedekah? Setiap kalimat tasbih adalah sedekah, setiap kalimat takbir adalah
sedekah, setiap kalimat tahmid adalah sedekah, setiap kalimat tahlil adalah sedekah, amar
ma’ruf nahi munkar adalah sedekah.(HR Muslim 1674)

Prof. DR. Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Maliki Al-Hasani menjelaskan bahwa orang yang
bertawassul dengan siapa pun itu karena ia mencintai orang yang dijadikan tawassul tersebut
dan meyakini keshalihan, kewalian dan keutamaannya serta meyakini Allah Subhanahu wa
Ta’ala mencintai orang yang dijadikan tawassul

Berikut kutipan penjelasannya

3k sk %k %k k k awal kutipan 3k 3k 3k 3k %k sk sk
Tawassul dengan dzat pada dasarnya adalah tawassulnya seseorang dengan amal
perbuatannya, yang telah disepakati merupakan hal yang diperbolehkan.

Seandainya orang yang menolak tawassul yang keras kepala melihat persoalan dengan mata
hati niscaya persoalan menjadi jelas, keruwetan terurai dan fitnah yang menjerumuskan mereka
yang kemudian memvonis kaum muslimin telah musyrik dan sesat, pun hilang.

Akan saya jelaskan bagaimana orang yang tawassul dengan orang lain pada dasarnya adalah
bertawassul dengan amal perbuatannya sendiri yang dinisbatkan kepadanya dan yang termasuk
hasil usahanya.

Saya katakan : Ketahuilah bahwa orang yang bertawassul dengan siapa pun itu karena ia
mencintai orang yang dijadikan tawassul tersebut. Karena ia meyakini keshalihan, kewalian dan
keutamaannya, sebagai bentuk prasangka baik terhadapnya. Atau karena ia meyakini bahwa
orang yang dijadikan tawassul itu mencintai Allah SWT, yang berjihad di jalan Allah. Atau karena
ia meyakini bahwa Allah SWT mencintai orang yang dijadikan tawassul, sebagaimana firman
Allah : 4 sy 5 a¢d 30 gtau sifat-sifat di atas seluruhnya berada pada orang yang dijadikan obyek
tawassul.

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2016/09/16/tawassul-penduduk-langit/ Page 2



Jika anda mencermati persoalan ini maka anda akan menemukan bahwa rasa cinta dan
keyakinan tersebut termasuk amal perbuatan orang yang bertawassul. Karena hal itu adalah
keyakinan yang diyakini oleh hatinya, yang dinisbatkan kepada dirinya, dipertanggungjawabkan
olehnya dan akan mendapat pahala karenanya.

Orang yang bertawassul itu seolah-olah berkata, “Ya Tuhanku, saya mencintai fulan dan saya
meyakini bahwa ia mencintai-Mu. la orang yang ikhlas kepadaMu dan berjihad di jalanMu. Saya
meyakini Engkau mencintainya dan Engkau ridlo terhadapnya. Maka saya bertawassul
kepadaMu dengan rasa cintaku kepadanya dan dengan keyakinanku padanya, agar Engkau
melakukan seperti ini dan itu.

Namun mayoritas kaum muslimin tidak pernah menyatakan ungkapan ini dan merasa cukup
dengan kemaha-tahuan Dzat yang tidak samar baginya hal yang samar, baik di bumi maupun
langit. Dzat yang mengetahui mata yang berkhianat dan isi hati yang tersimpan.

Orang yang berkata : “Ya Allah, saya bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu, itu sama dengan
orang yang mengatakan : Ya Allah, saya bertawassul kepada-Mu dengan rasa cintaku kepada
Nabi-Mu. Karena orang yang pertama tidak akan berkata demikian kecuali karena rasa cinta dan
kepercayaannya kepada Nabi. Seandainya rasa cinta dan kepercayaan kepada Nabi ini tidak ada
maka ia tidak akan bertawassul dengan Nabi. Demikian pula yang terjadi pada selain Nabi dari
para wali.

Jadi berdoa kepada Allah diawali bertawassul dengan Rasulullah maupun para kekasih Allah
(Wali Allah) yang telah wafat pada hakikatnya bertawassul dengan amal kebaikan yakni rasa
cinta kepada Rasulullah maupun para kekasih Allah (Wali Allah)

Contoh berdoa kepada Allah untuk kesembuhan, bertawasul dengan bertabarruk atau
berperantara dengan barokah menyebut nama orang yang dicintai dari para kekasih Allah (Wali
Allah)

Dari Al Haitsam ibn Khanas, ia berkata, “Saya berada bersama Abdullah Ibn Umar. Lalu kaki
Abdullah mengalami kram. “Sebutlah orang yang paling kamu cintai !”, saran seorang lelaki
kepadanya. “Yaa Muhammad,” ucap Abdullah. Maka seolah-olah ia terlepas dari ikatan.

Dari Mujahid, ia berkata, “Seorang lelaki yang berada dekat Ibnu Abbas mengalami kram pada
kakinya. “Sebutkan nama orang yang paling kamu cintai,” kata Ibnu Abbas kepadanya. Lalu
lelaki itu menyebut nama Muhammad dan akhirnya hilanglah rasa sakit akibat kram pada
kakinya.

Dalam susunan doa setelah sholat, sebelum doa inti kita panjatkan kepada Allah Ta’ala, kita
bertawasul dengan amal kebaikan yakni memohonkan ampunan kepada kaum muslim yang
telah wafat.

“Astaghfirullahalazim li wali waa lidaiya wali jami il muslimina wal muslimat wal mukminina wal
mukminat al ahya immin hum wal amwat”
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“Ampunilah aku ya Allah yang Maha Besar, kedua ibu bapaku, semua muslimin dan muslimat,
mukminin dan mukminat yang masih hidup dan yang telah mati.”

Sebaliknya penduduk langit mendoakan penduduk dunia yang menjalin tali silaturahmi dengan
mereka

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Hidupku lebih baik buat kalian dan matiku
lebih baik buat kalian. Kalian bercakap-cakap dan mendengarkan percakapan. Amal perbuatan
kalian disampaikan kepadaku. Jika aku menemukan kebaikan maka aku memuiji Allah. Namun
jika menemukan keburukan aku memohonkan ampunan kepada Allah buat kalian.” (Hadits ini
diriwayatkan oelh Al Hafidh Isma’il al Qaadli pada Juz’u al Shalaati ‘ala al Nabiyi Shallalahu alaihi
wasallam. Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’u al Zawaaid dan mengkategorikannya
sebagai hadits shahih)

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya perbuatan kalian diperlihatkan
kepada karib-kerabat dan keluarga kalian yang telah meninggal dunia. Jika perbuatan kalian
baik, maka mereka mendapatkan kabar gembira, namun jika selain daripada itu, maka mereka
berkata: “Ya Allah, janganlah engkau matikan mereka sampai Engkau memberikan hidayah
kepada mereka seperti engkau memberikan hidayah kepada kami.” (HR. Ahmad dalam
musnadnya).

Jadi jika seseorang melakukan ziarah kubur dalam rangka silaturahmi dan berbicara hajatnya
dengan ahli kubur bukan berarti ahli kubur yang mengabulkan atau mewujudkan hajat
pemohon melainkan ahli kubur dengan magamnya (manzilah, kedudukan, derajat) disisi Allah
mendoakan hajat pemohon kepada Allah Azza wa Jalla sebagaimana yang telah disampaikan
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2016/08/12/doa-wali-allah/

Begitupula kita dianjurkan berdoa kepada Allah diawali dengan bertawassul dengan sholawat
bukan berarti Rasulullah membutuhkan sholawat dari umatnya namun kita mendapatkan
balasan salam dari Rasulullah dengan magamnya (manzilah, kedudukan, derajat) di sisi Allah.

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah seseorang mengucapkan salam
kepadaku kecuali Allah mengembalikan ruhku kepadaku sehingga aku membalas salam.(HR. An-
Nasa’i Al-Hakim 2/421)

Begitupula kita dianjurkan berdoa kepada Allah diawali dengan bertawassul dengan sholawat
bukan berarti Rasulullah membutuhkan sholawat dari umatnya namun kita mendapatkan
balasan salam dari Rasulullah dengan magamnya (manzilah, kedudukan, derajat) di sisi Allah.

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah seseorang mengucapkan salam
kepadaku kecuali Allah mengembalikan ruhku kepadaku sehingga aku membalas salam.(HR. An-
Nasa’i Al-Hakim 2/421)

Umat Islam setiap hari selalu bertawasul dengan Rasulullah yang sudah wafat dengan
mengucapkan “ASSALAAMU ‘ALAIKA AYYUHAN-NABIYYU WA RAHMATULLAHI WA
BARAKAATUH,”
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Sejak dahulu kala, para Sahabat bertawasul dengan penduduk langit yakni para malaikat dan
kaum muslim yang meraih manzilah (magom/derajat) disisiNya yakni orang-orang shalih baik
yang sudah wafat maupun yang masih hidup

Pada awalnya para Sahabat bertawasul dengan ucapan

ASSALAAMU ‘ALAA JIBRIIL, ASSSALAAMU ‘ALAA MIKAA'IIL, ASSALAAMU ‘ALAA FULAAN WA
FULAAN
(Semoga keselamatan terlimpah kepada Jibril, Mika’il, kepada fulan dan fulan)

Namun kemudian Rasulullah menyederhanakan ucapan tawasulnya dengan ucapan

“ASSALAAMU ‘ALAINAA WA ‘ALA ‘IBAADILLAAHISH SHAALIHIIN”
(Keselamatan juga semoga ada pada hamba-hamba Allah yang shalih)

Kemudian Rasulullah menjelaskan

“Sesungguhnya jika ia mengucapkannya, maka hal itu sudah mencakup seluruh hamba-hamba
yang shalih baik di langit maupun di bumi“

Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami Ayahku telah
menceritakan kepada kami Al A’masy dia berkata; telah menceritakan kepadaku Syaqiq dari
Abdullah dia berkata; Ketika kami membaca shalawat di belakang Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, maka kami mengucapkan: ASSALAAMU ‘ALALLAHI QABLA ‘IBAADIHI, ASSALAAMU
‘ALAA JIBRIIL, ASSSALAAMU ‘ALAA MIKAA'IIL, ASSALAAMU ‘ALAA FULAAN WA FULAAN (Semoga
keselamatan terlimpahkan kepada Allah, semoga keselamatan terlimpah kepada Jibril, Mika’il,
kepada fulan dan fulan). Ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam selesai melaksanakan shalat,
beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dan bersabda: Sesungguhnya Allah adalah As
salam, apabila salah seorang dari kalian duduk dalam shalat (tahiyyat), hendaknya
mengucapkan; AT-TAHIYYATUT LILLAHI WASH-SHALAWAATU WATH-THAYYIBAATU,
ASSALAAMU ‘ALAIKA AYYUHAN-NABIYYU WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH, ASSALAAMU
‘ALAINAA WA ‘ALA ‘IBAADILLAAHISH SHAALIHIIN, (penghormatan, rahmat dan kebaikan hanya
milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat, dan keberkahan tetap ada pada engkau wahai Nabi.
Keselamatan juga semoga ada pada hamba-hamba Allah yang shalih). Sesungguhnya jika ia
mengucapkannya, maka hal itu sudah mencakup seluruh hamba-hamba yang shalih baik di
langit maupun di bumi, lalu melanjutkan; ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU
ANNA MUHAMMADAN ‘ABDUHU WA RASUULUH (Aku bersaksi bahwa tiada Dzat yang berhak
disembah selain Allah, dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya). Setelah itu ia boleh
memilih do’a yang ia kehendaki. (HR Bukhari 5762)

Oleh karenanya berdoa setelah sholat lebih mustajab karena sholat berisikan pujian kepada
Allah, bertawasul dengan bershalawat kepada Nabi -shallallahu alaihi wasallam dan tawasul
dengan hamba-hamba yang shalih baik di langit maupun di bumi.

Dalam buku yang berjudul Raf’'u Al Minarah fi Takhrij Al Ahadits At Tawashul wa Az Ziyarah
karya Syeikh Mahmud Said Mamduh, seorang ulama hadits Mesir, di halaman 72, dari buku

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2016/09/16/tawassul-penduduk-langit/ Page 5



yang diterbitkan oleh Dar Imam At Tirmidzi, cet. 2, th. 1418 H itu, beliau menulis bahwa
sebagian penerbit tidak amanah terhadap kitab Al Adzkar hingga sebagian isinya dihilangkan
atau diganti. Yang ini terjadi kepada Al Adzkar yang diterbitkan Dar Al Huda Riyadh pada tahun
1409 H sebagaimana yang diinformasikan pada
http://kitabkita.blogspot.co.id/2010/09/tentang-pemalsuan-al-adzkar.html

Isi yang dihilangkan adalah kisah Al Utbi, yang mengisahkan tentang seorang badui yang
mendatangi makam Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam untuk minta ampun. Dan dalam
mimpinya beliau berjumpa dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam yang mengabarkan
bahwa Allah telah mengampuni badui tersebut.

Sedangkan isi yang dirubah adalah tulisan Imam An Nawarwi yang artinya, “Fasal tentang
ziyarah makam Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam dan dzikir-dzikirnya: Ketahuilah,
hendaklah setiap yang telah melaksanakan haji menziyarahi Rasulullah Shalallahu Alaihi
Wasallam, sama saja, karena satu tujuan (dengan tempat itu) atau tidak. Sesungguhnya
berziyarah kepada Rasulullah Sahallallahu Alaihi Wasallam adalah tagarrub yang paling
penting...”

Namun ungkapan Imam An Nawawi ini diganti di halaman 295 dengan ungkapan,

“Fasal tentang ziyarah masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam: Ketahuilah sesungguhnya
mustahab bagi siapa yang menziyarahi masjid Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam agar
memperbanyak shallawat kepada beliau....”

Semula Syeikh Mahmud menilai bahwa pamalsuan ini dilakukan oleh Syeikh Abdul Qadir Al
Arnauth, selaku muhaqgiq kitab. Sehingga beliau menghubungi putra Syeikh Abdul Qadir, yang
bernama Mahmud di Dubai. Sang putra menolak bahwa ayahnya lah yang melakukan
pemalsuan.

Akhirnya Syeikh Mahmud mendapatkan pernyataan Syeikh Abdul Qadir yang ditulis dengan
tangan sendiri, yang menyebutkan bahwa beliau berlepas diri dari perbuatan tersebut. Beliau
mengatakan,

“Sesungguhnya kitab yang berada di tangan kita (Al Adzkar) Imam An Nawawi Rahimahullah
telah dicetak dengan tahqiq saya di penerbitan Al Mallah Damaskus tahun 1391 H, bertepatan
tahun 1971 H. Kemudian saya mentahgiqgnya kembali, dan yang menerbitkannya adalah Dar Al
Huda Riyadh, Al Ustadz Ahmad An Nuhas. la telah mengajukannya kepada Idarah Al Ammah li
Syu’un Al Masahif wa Muragabah Al Mathbu’at (Bagian Administrasi Umum untuk Urusan
Mashaf-mushaf dan Buku-buku) yang berada di bawah Al Buhuts Al limiyah wa Ad Dakwah wa
Al Irsyad Riyadh (Badan Penelitian limiyah, Dakwah dan Penyuluhan Riyadh).”

Setelah itu Syeikh Abdul Qadir menyebutkan bahwa seorang asatidz menemukan adanya
penghilangan dan penggantian kalimat penulis, sebagaimana yang diterangkan di atas. Lalu
beliau menulis,
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“Dan perbuatan yang menimpa kitab ini bukan dari saya. Saya hamba yang faqir dan bukan dari
pemilik Dar Al Huda, Al Ustadz Ahmad An Nuhas. Namun dari Hai’ah Al Muragabah Al
Muthbu’at (Badan Pengawasan Buku-buku). Pemilik Dar Al Huda dan muhaqgiq kitab tidak
bertanggung jawab tentang hal ini. Yang bertanggung jawab atas hal ini adalah Hai’ah
Muragabah Al Mathbu’at.”

Beliau kemudian mengatakan,

“Tidak diragukan lagi, bahwa mengubah tulisan para penulis tidak diperbolehkan. Ini adalah
amanah ilmiah. Muhaqqiq atau mudaqqgiqg membiarkannya apa adanya...”

Tulisan Syeikh Abdul Qadir yang dilangkapi tanda tangan ini tertulis tanggal 1 Rabiul Awwal
1413 H juga menjelaskan bahwa kitab tersebut telah tersebar di pasaran. Dan saat diketahui
terjadi perubahan, kitab tersebut dicetak ulang dengan versi yang lengap dengan
mengemabilkan kisah Al Utbi dan membiarkan ungkapan Imam An Nawawi. Namun, tidak ada
keterangan dalam pernyataan ini bahwa kitab yang sudah dipalsukan ditarik dari pasaran.

Sebagai bukti otentik penulis blog tersebut menyertakan hasil scan pernyataan Syeikh Abdul
Qadir tersebut.

http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2016/06/pernyataan-syeikh-abdul-gadir-al-arnauth-

hal-377.ipg
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2016/06/pernyataan-syeikh-abdul-gadir-al-arnauth-

hal-378.ipg
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2016/06/pernyataan-syeikh-abdul-gadir-al-arnauth-

hal-379.ipg

Selain kisah Al Utbi atau ada yang menyebutnya Al Atabi, yang mengisahkan tentang seorang
badui yang mendatangi makam Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam untuk minta ampun
sempat hilang dari kitab Al Adzkar karya Imam Nawawi sebagaimana yang dinformasikan di
atas, kisah tawasul tersebut telah “dihilangkan” pula oleh tangan-tangan jahil dari kitab tafsir
Ibnu Katsir terbitan akhir

Kita masih bisa mendapatkannya pada kitab Tafsir Ibnu Katsir, terbitan Sinar Baru Algensindo,
th 2000, juz 5, hal 283-284. Silahkan periksa pada gambar di atas atau pada
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/09/ikjuz5p281 285.pdf

*kEx awal kutipan *xx**
Al-Atabi ra menceritakan bahwa ketika ia sedang duduk di dekat kubur Nabi Shallallahu alaihi
wasallam, datanglah seorang Arab Badui, lalu ia mengucapkan,

“Assalamu’alaika, ya Rasulullah (semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai
Rasulullah). Aku telah mendengar Allah Ta’ala berfirman yang artinya, ‘Sesungguhnya jikalau
mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan
Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka menjumpai Allah Maha
Penerima Tobat lagi Maha Penyayang’ (QS An-Nisa [4]: 64),
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Sekarang aku datang kepadamu, memohon ampun bagi dosa-dosaku (kepada Allah) dan
meminta syafaat kepadamu (agar engkau memohonkan ampunan bagiku) kepada Tuhanku.”

Kemudian lelaki Badui tersebut mengucapkan syair berikut , yaitu: “Hai sebaik-baik orang yang
dikebumikan di lembah ini lagi paling agung, maka menjadi harumlah dari pancaran
keharumannya semua lembah dan pegunungan ini. Diriku sebagai tebusan kubur yang engkau
menjadi penghuninya; di dalamnya terdapat kehormatan, kedermawanan, dan kemuliaan.”

Kemudian lelaki Badui itu pergi, dan dengan serta-merta mataku terasa mengantuk sekali
hingga tertidur. Dalam tidurku itu aku bermimpi bersua dengan Nabi shallallahu alaihi
wasallam., lalu beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Hai Atabi, susullah orang Badui itu
dan sampaikanlah berita gembira kepadanya bahwa Allah telah memberikan ampunan
kepadanya!”

3k sk %k %k k %k akhir kutipan 3k sk sk k k

Prof, DR Ali Jum’ah menjelasakan tentang (QS An-Nisa [4]: 64) dalam kitab berjudul ”Al
Mutasyaddidun, manhajuhum wa munaqasyatu ahammi qadlayahum” telah diterbitkan kitab
terjemahannya dengan judul ” Menjawab Dakwah Kaum ‘Salafi’ ” diterbitkan oleh penerbit
Khatulistiwa Press beralamat JI Datuk Ibrahim No. 19, Condet, Balekambang, Jakarta Timur. Telp
021 8098583. Website: http://www.khatulistiwapress.com/

Berikut kutipan penjelasan Prof, DR Ali Jum’ah.

wokkd* awal kutipan **x**

Adapun ayat ketiga ini (QS An-Nisa [4] : 64) berlaku secara umum (mutlak), tidak ada
sesuatupun yang mengikatnya, baik dari nash maupun akal. Di sini tidak ada sesuatu makna
yang mengikatnya dengan masa hidup Rasulullah shallallahu alaihi wasallam di dunia. Karena itu
akan tetap ada hingga hari kiamat.

Di dalam Al Qur’an, yang menjadi barometer hukum adalah umumnya lafaz, bukan berdasarkan
khususnya sebab. Oleh karena itu, barang siapa yang mengkhususkan ayat ini hanya ketika
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam masih hidup, maka wajib baginya untuk mendatangkan
dalil yang menunjukkan hal itu.

Keumuman (kemutlakan) makna suatu ayat tidak membutuhkan dalil, karena ‘keumuman’ itu
adalah asal. Sedangkan taqyid (mengikat ayat dengan keadaan tertentu) membutuhkan dalil
yang menunjukkannya.

Ini adalah pemahaman ulama ahli tafsir, bahkan mereka yang sangat disiplin dengan atsar
seperti Imam Ibnu Katsir. Dalam tafsirnya, setelah menyebutkan ayat di atas, Ibnu Katsir lalu
mengomentarinya dengan berkata “Banyak ulama dalam kitab Asy Syaamil menyebutkan kisah
yang sangat masyur ini”

wakEE akhir kutipan *****
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Jadi umat Islam ketika mendatangi Rasulullah boleh menyampaikan hajatnya seperti memohon
ampun kepada Allah di sisi Beliau, dan Rasulullah pun memohonkan ampun untuk mereka dan
tidak terbatas pada saat Rasulullah masih hidup.

Mereka yang berkeyakinan ada perbedaan antara yang masih hidup dengan yang sudah wafat
atas manfaat dan mudharrat maka justru dirisaukan mereka dalam kemusyrikan yang nyata.
karena seluruh manfaat dan mudharrat berasal dari Allah Subhanahu wa Ta’ala, maka yang
masih hidup dengan yang sudah wafat tak bisa membuat batas dari manfaat dan mudharrat
kecuali dengan izin Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Ketika seseorang berkata bahwa orang mati tak bisa memberi manfaat, dan orang hidup bisa
memberi manfaat, maka ia dirisaukan telah jatuh dalam kekufuran karena menganggap yang
masih hidup adalah sumber manfaat dan yang sudah mati adalah mustahilnya manfaat, padahal
manfaat dan mudharrat itu dari Allah, dan kekuasaan Allah tidak bisa dibatasi dengan
kehidupan atau kematian.

Kita minta tolong kepada seorang dokter dalam arti minta tolong kepada Allah Ta’ala dengan
perantara (wasilah) seorang dokter. Pada hakikatnya bukan dokter yang menolong atau
menyembuhkan kita. Pada hakikatnya bukan dokter yang mendatangkan manfaat, dia hanya
sarana perantara (wasilah). Berwasilah (berperantara) dengan dokter bukan berarti minta
tolong kepada selain Allah

Begitupula kaum muslim boleh minta tolong kepada Allah Ta’ala dengan perantara (wasilah)
Wali Allah (kekasih Allah) dengan magamnya (manzilah, kedudukan, derajat) disisi Allah yang
sudah wafat karena pada hakikatnya bukan Wali Allah yang sudah wafat yang menolong kita.
Berwasilah (berperanta) dengan Wali Allah yang sudah wafat bukan berarti minta tolong
kepada selain Allah.

Begitupula ulama-ulama terdahulu yang mengikuti Rasulullah dengan mengikuti Imam Mazhab
yang empat seperti, Ibnu Hajar al-Haitami mengatakan ayat ini (QS An-Nisa [4]: 64) menjadi
petunjuk dianjurkan datang menemui Rasulullah shallallahu alaihi wasallam untuk minta ampun
dosa kepada Allah di sisi Beliau dan Beliau minta ampun dosa umatnya. Dan ini tidak terputus
dengan wafat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. (lbnu Hajar al-Haitami, al-Jauhar al-
Munaddham, Dar al-Jawami’ al-Kalam, Kairo, Hal. 12)

Imam lbnu al-Hajj al-Abdari, ulama dari mazhab Maliki berkata,

wokkdk* awal kutipan **x*k*

“Tawasul dengan beliau merupakan media yang akan menghapuskan dosa-dosa dan kesalahan.
Karena keberkahan dan keagungan syafaat Nabi shallallahu alaihi wasallam di sisi Allah itu tidak
bisa disandingi oleh dosa apapun. Syafaat Nabi shallallahu alaihi wasallam lebih agung
dibandingkan dengan semua dosa, maka hendaklah orang menziarahi (makam) nya bergembira.

Dan hendaklah orang tidak mau menziarahinya, mau kembali kepada Allah Ta’ala dengan tetap
meminta syafaat Nabi shallallahu alaihi wasallam.
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Barangsiapa yang mempunyai keyakinan yang bertentangan dengan hal ini, maka ia adalah
orang yang terhalang (dari syafaat Nabi shallallahu alaihi wasallam).

Apakah ia tidak pernah mendengar firman Allah yang berbunyi:

“Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk dita’ati dengan seizin Allah.
Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon
ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka
mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. ( QS An Nisaa [4] : 64 )

Oleh karena itu, barang siapa yang mendatangi beliau, berdiri di depan pintu beliau, dan
bertawassul dengan beliau, maka ia akan mendapati Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha
Penyayang. Karena sesungguhnya Allah Ta’ala tidak akan pernah ingkar janiji.

Allah Ta’ala telah berjanji untuk menerima tobat orang yang datang, berdiri di depan pintu
beliau (Nabi shallallahu alaihi wasallam) dan meminta ampunan kepada Tuhannya.

Hal ini sama sekali tidak diragukan lagi, kecuali oleh orang yang menyimpang dari agama dan
durhaka kepada Allah dan RasulNya. “Kami berlindung diri kepada Allah dari halangan
mendapatkan syafaat Nabi shallallahu alaihi wasallam” (lbnu al Hajj, Al Madkhal, 1/260)

Imam an Nawawi, ulama dari kalangan Syafi’iyah, ketika menerangkan mengenai adab ziarah
makam Nabi shallallahu alaihi wasallam berkata “Kemudian ia (peziarah) kembali ke tempat
awalnya (setelah bergerak satu hasta ke kanan untuk menyalami Abu Bakar dan satu hasta yang
lain menyalami Umar) sambil menghadap ke arah wajah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam.
Lalu ia bertawassul dari beliau kepada Allah. Sebaik-baik dalil dalam masalah ini adalah atsar
yang diceritakan oleh Imam al Mawardi al Qadhi, Abu ath-Thayyib dan ulama lainnya (An
Nawawi, Al Majmuu’, 8/256)

Sedangkan Imam Ibnu Qudamah dari kalangan mazhab Hanbali juga memberikan petunjuk di
dalam adab ziarah ke makam Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, agar peziarah membaca
ayat di atas, mengajak bicara Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dengan memakai ayat
tersebut dan meminta kepada beliau untuk dimintakan ampunan kepada Allah.

Maka setelah peziarah membaca salam, doa dan shalawat kepada Nabi shallallahu alaihi
wasallam hendaknya ia berdoa,

“Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah berfirman, sesungguhnya jikalau mereka ketika
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat
lagi Maha Penyayang. ( QS An Nisaa [4] : 64 )

Aku datang kepadamu (Nabi shallallahu alaihi wasallam) sebagai orang yang meminta ampunan
atas dosa-dosaku, dan sebagai orang yang meminta syafaat melaluimu kepada Tuhanku. Aku
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memohon kepadaMu , wahai Tuhanku, berilah ampunan kepadaku, sebagaimana Engkau
berikan kepada orang yang menemui beliau (Nabi shallallahu alaihi wasallam) ketika masih
hidup.”

Setelah itu, peziarah berdoa untuk kedua orang tuanya, saudara-saudaranya dan seluruh kaum
muslimin
3k sk sk %k k k akhir kutipan 3k sk sk sk 3k %k sk

Paham Wahabisme atau pemahaman (ajaran) ulama Najed dari bani Tamim, Muhammad bin
Abdul Wahhab adalah penerus kebid’ahan Ibnu Taimiyyah dibiayai dan disebarluaskan oleh
kerajaan dinasti Saudi sebagaimana contoh informasi resmi dari
http://www.saudiembassy.net/about/country-

information/Islam/saudi_arabia Islam heartland.aspx

“In the 18th century, a religious scholar of the central Najd, Muhammad bin Abdul Wahhab,
joined forces with Muhammad bin Saud, the ruler of the town of Diriyah, to bring the Najd and
the rest of Arabia back to the original and undefiled form of Islam”.

Ibnu Taimiyah di dalam kitab Majmu’ Fatawa lbnu Taimiyah juz 27 hal. 111-112 sangat
mengandalkan ungkapan Imam Malik ra untuk melarang menziarahi Rasulullah.

Ibnu Taimiyah berkata

dﬁ\elc\:\_’gdd‘dé\ulﬂu_\u\\%w&\é&\&ujcéu}@cm\ém@l\ﬁkb))d\sgu\a);\c}tﬂjuo‘)s.ﬁd.)
Aoy adde ) Lo ) Jsmey e s 138 3 1S Sl Aiaal ol ol il el Jlaadl: A oLy 5L i Ll Lot
s A o o8 g At dal slale e ol sy

“... bahkan Imam Malik dan yang lainnya membenci kata-kata, ‘Aku menziarahi kubur Nabi
shallallahu alaihi wasallam’ sedang Imam Malik adalah orang paling alim dalam bab ini, dan
penduduk Madinah adalah paling alimnya wilayah dalam bab ini, dan Imam Malik adalah
imamnya penduduk Madinah. Seandainya terdapat sunnah dalam hal ini dari Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam yang di dalamnya terdapat lafaz ‘menziarahi kuburnya’, niscaya tidak
akan tersembunyi (tidak diketahui) hal itu oleh para ulama ahli Madinah dan penduduk sekitar
makam beliau —demi bapak dan ibuku .“

Imam Malik ra dengan perkataannya “aku membenci kata-kata, “Aku menziarahi kubur Nabi
Shallallahu alaihi wasallam’ “ tidak bermaksud mengingkari sunnah Rasulullah tentang ziarah
kubur.

Imam Malik adalah orang yang sangat menghormati dan memuliakan Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam, sampai-sampai ia enggan naik kendaraan di kota Madinah karena menyadari
bahwa tubuh Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dikubur di tanah Madinah, sebagaimana ia
nyatakan, “Aku malu kepada Allah Ta’ala untuk menginjak tanah yang di dalamnya ada
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. dengan kaki hewan (kendaraan-red)” (lihat Syarh Fath al-
Qadir, Muhammad bin Abdul Wahid As-Saywasi, wafat 681 H., Darul Fikr, Beirut, juz 3, hal. 180).
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Rasa malu Imam Malik selain menghormati dan memuliakan Rasulullah, Beliau meyakini bahwa
Rasulullah dan kaum muslim yang telah meraih magamat (kedudukan atau derajat) dekat
dengan Allah seperti para Wali Allah (kekasih Allah) atau para Shiddigin maupun Sholihin
walaupun mereka telah wafat, tetap hidup seperti para syuhada

Oleh karena penghormatan dan keyakinannya tersebut Imam Malik membenci perkataan
“menziarahi kubur Rasulullah” dan menyukai mengatakannya seperti dengan “mendatangi
Rasullah”

Jadi adalah fitnah bagi orang-orang yang menyandarkan perkataan kepada Imam Malik bahwa
Beliau membenci atau melarang ziarah kubur Rasulullah

Imam lbnu Hajar al-Asqallani, di dalam kitab Fathul-Bari juz 3 hal. 66, menjelaskan, bahwa Imam
Malik membenci ucapan “aku menziarahi kubur Nabi shallallahu alaihi wasallam.” adalah karena
semata-mata dari sisi adab, bukan karena membenci amalan ziarah kuburnya. Hal tersebut
dijelaskan oleh para muhaqgiqg (ulama khusus) mazhabnya. Dan ziarah kubur Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam adalah termasuk amalan yang paling afdhal dan pensyari’atannya
jelas, dan hal itu merupakan ijma’ para ulama

Ada pula para pengikut Wahabisme penerus kebid’ahan Ibnu Taimiyyah melarang umat Islam
“mendatangi Rasulullah” atau membiasakan ziarah ke kubur Rasulullah sebagaimana contoh

tulisan pada http://www.muslimedianews.com/2015/03/jangan-jadikan-kuburanku-sebagai-
ied.html berdalilkan riwayat berikut

“Dari ‘Ali bin Husain bahwasanya ia melihat seorang laki-laki mendatangi sebuah celah dekat
kuburan Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam kemudian ia masuk ke dalamnya dan berdoa. Maka
Ali bin Husain berkata: ‘Maukah anda aku sampaikan hadits yang aku dengar dari ayahku dari
kakekku dari Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: ‘Janganlah kalian
menjadikan kuburanku sebagai ‘ied, dan jangan jadikan rumah kalian sebagai kuburan. Dan
bersholawatlah kepadaku karena sholawat kalian akan sampai kepadaku di manapun kalian
berada’

Riwayat dari Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib tersebut memuat tiga pesan yakni,
1. Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai ‘ied

Al-Qadli bin ‘lyyadl dan Ibnu Hajar mengatakan, sebagaimana dikutip oleh al-Khafaji didalam
kitab Nasimur Riyadl (3/502), maksudnya adalah janganlah kalian menjadikannya sebagai ‘led
didalam setahun hanya sekali, tetapi berbanyaklah menziarahinya (mendatanginya)

Syaikh Zakiyuddin al-Mundziri berkata: kemungkinan pengertian yang dikehendaki dari hal
tersebut adalah dorongan memperbanyak menziarahi Nabi shallallahu alaihi wasallam, tidak
melalaikan hingga tidak diziarahi kecuali pada sebagian waktu seperti hari raya (‘led), dimana
hari raya tidak datang didalam 1 tahun kecuali dua kali.

2. Jangan jadikan rumah kalian sebagai kuburan
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Kata kuburan dalam pesan tersebut tidak terkait dengan kata kuburan dalam makna dzahir
yakni tempat menguburkan jenazah seseorang,

Kata kuburan mempunyai makna kiasan (makna majaz) yang maknanya sepi. Sehingga makna
hadits itu adalah “janganlah rumah itu sepi dari membaca Al Qur’an, dzikrullah ataupun sholat
sunnah”

Jadi kalau kita punya rumah, jangan diibaratkan kubur yang sunyi, sepi, tanpa isi. Jadikanlah
rumabh itu seperti layaknya rumah bagi orang yang masih hidup. Isilah dengan bacaan kitab suci
Al Quranul Karim, Dzikir kepada Allah , membaca sholawat Nabi, sholat Sunnah, dan pekerjaan
yang bermanfaat.

3. Bersholawatlah kepadaku karena sholawat kalian akan sampai kepadaku di manapun kalian
berada

Pesan ini yang menjelaskan bahwa tidak perlu bersusah payah memasuki celah dekat kuburan
Rasulullah karena bertawassul dengan Rasulullah seperti bersholawat kepada Rasulullah dapat
dilakukan di tempat manapun.

Jadi cara mendekati Rasulullah adalah dengan sering “mendatangi” Beliau yakni selain dengan
mendatangi (kuburan) Rasulullah adalah dengan sering bertawasul dengan Rasulullah yakni
bersholawat kepadanya sehingga kita dikenal oleh Rasulullah.

Umat Islam boleh mengungkapkan kecintaan kepada Rasulullah dengan sholawat yang tidak
dicontohkan oleh Rasulullah selama matan (redaksi) sholawat tersebut tidak melanggar
laranganNya atau tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah.

Pada masa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ketika resepsi pernikahan, adalah hal yang
umum diisi dengan hiburan berupa melantunkan syair pujian bagi Rasulullah yang diiringi alat
musik seperti rebana.

Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Al
Mufadldlal Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Dzakwan ia berkata; Ar Rubayyi’ binti
Mu’awwidz bin ‘Afran berkata; suatu ketika, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan masuk saat
aku membangun mahligai rumah tangga (menikah). Lalu beliau duduk di atas kasurku,
sebagaimana posisi dudukmu dariku. Kemudian para budak-budak wanita pun memukul rebana
dan mengenang keistimewaan-keistimewaan prajurit yang gugur pada saat perang Badar. Lalu
salah seorang dari mereka pun berkata, “Dan di tengah-tengah kita ada seorang Nabi, yang
mengetahui apa yang akan terjadi esok hari.” Maka beliau bersabda: “Tinggalkanlah ungkapan
ini, dan katakanlah apa yang ingin kamu katakan.” (HR Bukhari 4750)

Dalam riwayat di atas , Rasulullah shallallahu alaihi wasallam hanya mengkoreksi syair yang
berbunyi “Dan di tengah-tengah kita ada seorang Nabi, yang mengetahui apa yang akan terjadi
esok hari” karena Beliau mengetahui sebatas apa yang diwahyukanNya sehingga Beliau
memerintahkan untuk meninggalkan syair atau ungkapan tersebut saja dan membolehkan
mengungkapkan kecintaan kita kepada Rasulullah dengan ungkapan yang lain yang tidak
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menyalahi laranganNya atau yang tidak bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah
sebagaimana mana anjuran nya dalam riwayat di atas dengan sabdaNya “dan katakanlah apa
yang ingin kamu katakan.”

Salah satu contoh shalawat yang mengandung panggilan kesayangan Allah kepada Rasulullah
adalah sholawat Badar, karya ulama keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, Kyai
‘Ali Manshur, cucu Kyai Haji Muhammad Shiddiq , anak saudara / keponakan dari Kiyai Ahmad
Qusyairi bin Shiddig bin ‘Abdullah bin Saleh bin Asy ari bin Muhammad Adzro’i bin Yusuf bin
Sayyid ‘Abdur Rahman (Mbah Sambu) bin Sayyid Muhammad Hasyim bin Sayyid ‘Abdur Rahman
BaSyaiban bin Sayyid ‘Abdullah bin Sayyid ‘Umar bin Sayyid Muhammad bin Sayyid Ahmad bin
Sayyid Abu Bakar BaSyaiban bin Sayyid Muhammad AsadUllah bin Sayyid Hasan at-Turabi bin
Sayyid ‘Ali bin al-Fagih al-Mugaddam Muhammad Ba ‘Alawi al-Husaini sebagaimana yang telah
disampaikan pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/05/02/sholawat-badar/

Sholawat Badar berisikan tawassul dengan nama Allah, dengan junjungan Nabi shallallahu alaihi
wasallam serta para mujahidin teristimewanya para pejuang Badar.

Shalatullah salamullah, ‘ala Thaha Rasulillah

Shalatullah salamullah, ‘ala Yasin Habibillah

Semoga shalawat dan salam selalu kepada Thaaha, Rasulullah
Semoga shalawat dan salam selalu kepada Yasin, Rasulullah
(Thaha dan Yaasiin adalah panggilan / gelar untuk Rasulullah)

Surah Yasin adalah surah yang menempati urutan ke 36 dalam mushaf Al-Qur’an. Nama ini
diambil dari ayat permulaan surah ini yang terdiri dari huruf singkatan (muqgaththa’ah) ya dan
sin.

Ya adalah huruf untuk memanggil (nidaa) artinya wahai dan sin adalah singkatan dari kata insan
artinya manusia, maksudnya adalah manusia sempurna.

Manusia sempurna yang dituju oleh huruf mugaththa’ah ini adalah Sayyidina Nabi Muhammad
shallallahu alaihi wasallam karena Beliaulah seorang nabi yang telah menerirma wahyu Al-
Qur’an, kitab suci Allah yang sempurna, sehingga seluruh kehidupan beliau berada di atas jalan
yang lurus benar

Hadits riwayat Imam Dailami

aladl ) [l o) 5 5] Asad) ) oSGy Sal) S35 dBaa Cogall jS35 3l cpalliall S35 sabial) e L) SO
158 : pall

Artinya :

“Menyebut-nyebut para Nabi itu termasuk ibadah, menyebut-nyebut para shalihin itu bisa
menghapus dosa, mengingat kematian itu pahalanya seperti bersedekah dan mengingat alam
kubur itu bisa mendekatkan kamu dari surga”. (HR. Dailami)
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Adz Dzahabi (w 748 H) muridnya lbnu Taimiyyah (w 728H) dalam nasehat kepada gurunya
sendiri mengungkapkan, Oh... Alangkah rindunya kepada majelis yang di dalamnya disebutkan
tentang orang-orang shaleh, karena sesungguhnya, ketika orang-orang shaleh tersebut disebut-
sebut namanya maka akan turun rahmat Allah sebagaimana informasi yang kami arsip (salin)
pada http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2016/05/nasehat-adz-dzahabi-atas-
kesombongan-ibnu-taimiyyah.pdf

Begitupula para ulama yang sholeh kelak akan memberikan syafa’at jika kita menyambung tali
silaturahmi termasuk dengan menziarahi mereka atau menghadiahkan bacaaan Al Fatihah
sehingga mereka mengenal kita.

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Kamu akan bersama orang yang kamu cintai
(HR Bukhari dan Muslim)

8 Jenis Syafaat Di Padang Mahsyar Kelak
1. Al-Quran

Bacalah al Quran, sesungguhnya pada hari kiamat nanti al Quran akan datang sebagai
pembawa syafaat kepada yang membacanya (HR Muslim)

2. Puasa
Puasa dan al-Quran akan memberi syafaat kepada seseorang hamba pada hari kiamat. (Hadis
riwayat Imam Ahmad)

3. Malaikat

Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang
mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai Allah (Surah
Al-Anbiya: 28)

4. Nabi Muhammad
Sesungguhnya syafaatku diperuntukkan buat umatku yang berbuat dosa besar. (HR. Tirmidzi)

5. Para Syuhada
Orang yang mati syahid itu dapat memberikan syafaat kepada 70 orang di kalangan
keluarganya. (HR Abu Darda)

6. Ulama

Dari Utsman bin Affan r.a, ia berkata, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Di hari
kiamat, yang memberi syafaat tiga golongan, iaitu para Nabi, kemudian ulama, kemudian
syuhada” (H.R. Ibnu Majah)

7. Para Hafiz Al-Quran

Barangsiapa membaca Al Quran dan mengamalkannya, menghalalkannya yang halal dan
mengharamkan yang haram maka Allah memasukkannya ke dalam syurga dan dia boleh
memberi syafaat 10 orang keluarganya yang sudah pasti masuk neraka. (Hadis Riwayat Tarmizi)
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8. Syafaat kecil termasuk daripada para sholihin dan shadiqqin serta anak yang meninggal dunia
sebelum ditaklifkan.

Al Habib Umar bin Hafidz menasehatkan bahwa “tanda kerinduan kepada Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam yang sungguh-sungguh di dalam diri seseorang akan menjadikannya benar-
benar mengikuti Rasulullah dan banyak bersholawat padanya”

Dari Ibnu Mas’ud ra. bahwasanya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda : ”“Orang yang
paling dekat denganku nanti pada hari kiamat, adalah mereka yang paling banyak membaca
shalawat untukku” (HR. Turmudzi)

Hujjatul Islam Al Ghazali meriwayatkan

3k %k %k k k awal kutipan %k %k k k%
Ada seorang laki-laki yang lupa membaca shalawat kepada Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam.

Lalu pada suatu malam ia bermimpi melihat Rasulullah tidak mau menoleh kepadanya, dia
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah engkau marah kepadaku?”

Beliau menjawab, “Tidak.”
Dia bertanya lagi, “Lalu sebab apakah engkau tidak memandang kepadaku?”
Beliau menjawab, “Karena aku tidak mengenalmu.”

Laki-laki itu bertanya, “Bagaimana engkau tidak mengenaliku, sedang aku adalah salah satu dari
umatmu? Para ulama meriwayatkan bahwa sesungguhnya engkau lebih mengenali umatmu
dibanding seorang ibu mengenali anaknya?”

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjawab, “Mereka benar, tetapi engkau tidak pernah
mengingat aku dengan shalawat. Padahal kenalku dengan umatku adalah menurut kadar
bacaan shalawat mereka kepadaku.”

Terbangunlah laki-laki itu dan mengharuskan dirinya untuk bershalawat kepada Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam, setiap hari 100 kali.

Dia selalu melakukan itu, hingga dia melihat Rasululah lagi dalam mimpinya.

Dalam mimpinya tersebut Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sekarang aku
mengenalmu dan akan memberi syafa’at kepadamu.” Yakni karena orang tersebut telah
menjadi orang yang cinta kepada Rasulullah dengan memperbanyak shalawat kepada Beliau...
wEkEAE akhir kutipan *****

Jadi wujud dari mencintai Rasulullah sehingga dikenal oleh Rasulullah adalah dengan
memperbanyak shalawat kepada Beliau
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Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Demi Allah, salah seorang dari kalian tidak
akan dianggap beriman hingga diriku lebih dia cintai dari pada orang tua, anaknya dan seluruh
manusia.” (HR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, lihat Fath al-Bari [I/58] no: 15, dan Muslim dalam
Shahih-nya [I/67 no: 69])

Rasulullah selain mendoakan ahli kubur pernah pula, Beliau ziarah kubur untuk silaturahmi dan
berkomunikasi dengan ahli kubur.

Dari Tsabit Al Bunani dari Anas bin Malik Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam meninggalkan
jenazah perang Badar tiga kali, setelah itu beliau mendatangi mereka, beliau berdiri dan
memanggil-manggil mereka, beliau bersabda: Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai Umaiyah bin Khalaf,
hai Utbah bin Rabi’ah, hai Syaibah bin Rabi’ah, bukankah kalian telah menemukan kebenaran
janji Rabb kalian, sesungguhnya aku telah menemukan kebenaran janji Rabbku yang dijanjikan
padaku. Umar mendengar ucapan nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam, ia berkata: Wahai
Rasulullah, bagaimana mereka mendengar dan bagaimana mereka menjawab, mereka telah
menjadi bangkai? Beliau bersabda: Demi Dzat yang jiwaku berada ditanganNya, kalian tidak
lebih mendengar ucapanku melebihi mereka, hanya saja mereka tidak bisa menjawab. (HR
Muslim 5121)

Jadi mereka yang mencela umat Islam yang bersilaturahmi dengan ahli kubur terjerumus
durhaka kepada Rasulullah karena secara tidak langsung mereka mencela Rasulullah yang
berkomunikasi dengan ahli kubur akibat mereka selalu berpegang pada nash secara dzahir atau
pemahaman mereka selalu dengan makna dzahir sebagaimana yang telah disampaikan pada
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2016/06/30/dengan-tengkorak/

Rasulullah bersabda, “Tidak seorangpun yang mengunjungi kuburan saudaranya dan duduk
kepadanya (untuk mendoakannya) kecuali dia merasa bahagia dan menemaninya hingga dia
berdiri meninggalkan kuburan itu.” (HR. Ibnu Abu Dunya dari Aisyah dalam kitab Al-Qubdar).

Rasulullah bersabda, “Tidak seorang pun melewati kuburan saudaranya yang mukmin yang dia
kenal selama hidup di dunia, lalu orang yang lewat itu mengucapkan salam untuknya, kecuali
dia mengetahuinya dan menjawab salamnya itu.” (Hadis Shahih riwayat Ibnu Abdul Bar dari
Ibnu Abbas di dalam kitab Al-Istidzkar dan At-Tamhid).

Mereka yang mengingkari hadits Rasulullah bahwa ahli kubur dapat mendengar adalah akibat
mereka memahami Al Qur’an selalu dengan makna dzahir dan mangingkari makna majaz
(makna kiasan atau metaforis)

Contohnya mereka salah memahami firman Allah Ta’ala yang artinya “dan tidak (pula) sama
orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. Sesungguhnya Allah memberi pendengaran
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang
di dalam kubur dapat mendengar” (QS Faathir [45]:22)

Para mufassir (ahli tafsir) dalam memahami “kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang
yang di dalam kubur dapat mendengar” adalah dalam makna majaz (makna kiasan atau
metaforis) yang artinya “menerima ajakan” atau “menjawab seruan”
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Jadi firman Allah Ta’ala tersebut maknanya adalah Rasulullah tidak dapat memberi petunjuk
kepada orang-orang musyrikin yang telah mati hatinya.

Orang-orang yang mati, walaupun bisa mendengar dan memahami ajakan atau seruan, namun
tidak bisa menerima ajakan atau menjawab seruan secara langsung.

Allah Ta’ala mengibaratkan orang-orang kafir seperti orang-orang yang mati karena orang-orang
kafir dapat mendengar seruan namun tidak mau menerima ajakan atau menjawab seruan yakni
melaksanakan apa yang diperintahkanNya serta menjauhi apa yang dilarangNya.

Begitupula Allah Ta’ala mengibaratkan orang-orang kafir seperti orang-orang tuli yang tidak bisa
“mendengar” (menerima ajakan atau menjawab seruan) sama sekali apabila mereka sedang
membelakangi kita.

Firman Allah Ta’ala yang artinya

“Maka Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu dapat
mendengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka itu
berpaling membelakang™ (Q.S Ar Ruum: [30]: 52)

“Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan
mereka dapat mendengar. dan Jikalau Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya
mereka pasti berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka dengar
itu). (Q.S Al Anfaal [8] :23)

Begitupula mereka yang ngeyel atau keukeuh (bersikukuh) berpendapat bahwa ahli kubur tidak
dapat mendengar maka mereka pada hakikatnya mengingkari peristiwa mi’raj Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam yang membuktikan bahwa ahli kubur dapat mendengar.

Rasulullah dipertemukan dengan para Nabi terdahulu yang telah menjadi penduduk langit.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “kami meneruskan perjalanan sehingga sampai
di langit keenam, lalu aku menemui Nabi Musa dan memberi salam kepadanya. Dia segera
menjawab, ‘Selamat datang wahai saudara yang dan nabi yang shalih.” Ketika aku
meningalkannya, dia terus menangis. Lalu dia ditanya, ‘Apakah yang menyebabkan kamu
menangis? ‘ dia menjawab, ‘Wahai Tuhanku! Kamu telah mengutus pemuda ini setelahku,
tetapi umatnya lebih banyak memasuki Surga daripada umatku” (HR Muslim 238)

Rasulullah bersabda “Maka Allah pun mengangkatnya untukku agar aku dapat melihatnya. Dan
tidaklah mereka menanyakan kepadaku melainkan aku pasti akan menjawabnya. Aku telah
melihat diriku bersama sekumpulan para Nabi. Dan tiba-tiba aku diperlihatkan Nabi Musa yang
sedang berdiri melaksanakan shalat, ternyata dia adalah seorang lelaki yang kekar dan
berambut keriting, seakan-akan orang bani Syanuah. (HR Muslim 251)
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Penduduk langit sebagaimana yang dikabarkan oleh Rasulullah dalam riwayat di atas ketika
peristiwa mi’raj ditemui sedang sholat karena penduduk langit selalu mengingat dan berzikir
kepada Allah

Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi
bertasbih kepada Allah, Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS Al Hadid
[57]:1)

Penduduk langit juga bisa menyaksikan dan mengenal hamba-hamba kekasih Tuhan di bumi
sebagaimana dinyatakan Rasulullah, “Sesungguhnya para penghuni langit mengenal penghuni
bumi yang selalu mengingat dan berzikir kepada Allah bagaikan bintang yang bersinar di langit.”

Dalam Al Qur’an dinyatakan dalam ayat, “Untuk mereka kabar gembira waktu mereka hidup di
dunia dan di akhirat.” (QS Yunus/10:64).

Para ulama tafsir mengomentari ayat ini sesuai dengan pengalaman sahabat Nabi Muhammad,
Abu Darda’, yang menanyakan apa maksud ayat ini. Rasulullah menjelaskan, “Yang dimaksud
ayat ini ialah mimpi baik yang dilihat atau diperlihatkan Allah Subhanahu wa Ta’ala kepadanya.”

Dalam ayat lain lebih jelas lagi Allah berfirman, “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya
dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya.” (QS al-Zumar [39]:42).

Rasulullah bersabda, “sebagaimana engkau tidur begitupulah engkau mati, dan sebagaimana
engkau bangun (dari tidur) begitupulah engkau dibangkitkan (dari alam kubur)”

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah membukakan kepada kita salah satu sisi tabir
kematian. Bahwasanya tidur dan mati memiliki kesamaan, ia adalah saudara yang sulit
dibedakan kecuali dalam hal yang khusus, bahwa tidur adalah mati kecil dan mati adalah tidur
besar.

Para ulama Allah yang kasyaf mengabarkan bahwa secara garis besar alam terdiri dari

alam nasut (alam mulk / alam jasad)
alam malakut (alam mitsal)

alam jabarut (alam ruh)

alam lasut

Alam lasut adalah alam derajat/tingkatan/magom nya di atas Alam Jabarut

Alam Jabarut, adalah alam yang “paling dekat” dengan aspek-aspek Ketuhanan, penghuni alam
Jabarut adalah ‘sesuatu yang bukan Allah dalam aspek Ahadiyyah’, melainkan derivasi (turunan)
dari aspek Ahadiyyah yang tertinggi selain apa pun yang ada. Misal penghuni alam ini adalah
Nafakh Ruh (Tiupan Ruh Allah) yang mampu manghidupkan jasad, Ruh Al-Quds.

Alam Malakut adalah suatu alam yang tingkat kedekatan dengan aspek Allahnya lebih rendah
dari Alam Jabarut, namun masih lebih tinggi dari Alam Mulk.
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Baik Alam Jabarut maupun Alam Malakut, keduanya adalah realitas/wujud yang tidak dapat
ditangkap oleh indera jasadiah kita.

Indera jasad biasanya hanya bisa menangkap sesuatu yang terukur secara jasad, sedang Alam
Jabarut dan Alam Malakut memiliki ukuran melampui ukuran jasad. Misal penghuni Alam
Malakut adalah malaikat, An-nafs (jiwa).

Alam Mulk, adalah alam yang tingkat kedekatannya dengan aspek Allah adalah yang paling
rendah. Dalam wujudnya terbagi menjadi 2, yang tertangkap oleh indera jasad dan yang gaib
(dalam arti tidak tertangkap/terukur) bagi indera jasad.

Jadi karena keterbatasan indera jasad kita, ada wujud yang sebetulnya bukan penghuni alam-
alam yang lebih tinggi dari alam mulk, tetapi juga tidak tertangkap kemampuan indera jasad.

Yang terukur oleh indera jasad contohnya tubuh/jasad manusia, jasad hewan, jasad tumbuhan.

Sedangkan penghuni alam mulk yang tidak terukur oleh indera jasad contohnya adalah jin
dengan segala kehidupannya. Jin dengan segala kehidupannya bisa dimengerti oleh indera-
indera malakuti (indera-indera an-nafs/jiwa)

Para ulama menyebut alam fisik ini sebagai alam nasut (alam mulk), alam yang bisa kita lihat
dan kita raba, Kita dapat menggunakan pancaindera kita untuk mencerapnya.

Sementara itu, an nafs (jiwa) kita hidup di alam ghaib (metafisik), tidak terikat dalam ruang dan
waktu. Para ulama menyebut alam ini alam malakut.

Jiwa (an nafs) kita, karena berada di alam malakut, tidak dapat dilihat oleh mata lahir kita. Jiwa
(an nafs) adalah bagian batiniah dari diri kita. la hanya dapat dilihat oleh mata batin (ain
bashirah).

Para Nabi, para wali Allah (shiddigin), dan orang-orang sholeh seringkali mendapat kesempatan
melihat ke alam malakut itu.

Ditanyakan kepada Imam lbn Hajar Al-Haitami (semoga Allah memberikan kemanfaatan atas
ilmunya), “Apakah mungkin zaman sekarang seseorang dapat berkumpul dengan Nabi
sallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam keadaan terjaga dan mengambil lImu langsung dari beliau?”

Imam lbn Hajar menjawab: ”Ya, hal itu dapat terjadi, dan telah dijelaskan bahwa berkumpul dan
mengambil ilmu dari Nabi secara langsung adalah sebagian dari karomah wali-wali Allah seperti
Imam al-Ghozali, Al-Barizi, Taaj ad-Diin as-Subki, dan al-‘Afiif al-Yafi’i yang mana mereka adalah
ulama-ulama madzhab Syafi’i, serta Qurthubi dan Ibn Abi Jamroh yang mana mereka adalah
ulama-ulama madzhab Maliki.

Dan dikisahkan, bahwasanya ada Wali Allah menghadiri majlis iimunya seorang yang faqih,
kemudian seorang fagih yang sedang mengajar tersebut meriwayatkan sebuah hadits, lalu Wali
tersebut berkata, “Hadits itu bathil.” Maka Sang faqgih pun berkata, “Bagaimana bisa engkau
mengatakan kalau hadits ini bathil, dari siapa?”
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Sang Wali menjawab, “Itu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sedang berdiri di hadapanmu dan
Beliau bersabda: [Inniy lam aqul hadzal hadits] , “Sesungguhnya aku tidak mengucapkan hadist

H

ini

Lalu fagih tersebut dibukakan hijabnya dan beliau pun dapat melihat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam. (al-Fatawa al-Haditsiyyah li Ibn Hajar al-Haitami)

Dari penjelasan para ulama Allah di atas dapat kita ketahui bahwa manusia terdiri dari ruh di
alam jabarut, jiwa (an nafs) di alam malakut dan jasad di alam mulk

Jiwa (an nafs) juga memliki bentuk seperti jasad. Jiwa (an nafs) akan tumbuh dengan memakan
cahaya ruh (amr Allah), sabda-sabda Allah, perintah-perintah Allah.

Oleh karenanya kita kenal ungkapan “bangunlah jiwanya (an nafs) bangunlah badannya (jasad)”

Sering dikatakan sebagai “bentuk ruh” sebenarnya adalah bentuk jiwa (an nafs) yang terbentuk
dari amal kebaikan (amal sholeh) .

Bentuk ruh atau bentuk jiwa (an nafs) yang terbentuk bagi manusia yang sempurna atau muslim
yang berakhlakul karimah adalah serupa dengan bentuk jasadnya yang terbaik, mereka yang
sudah dapat mengalahkan nafsu hewani atau nafsu syaitan.

Imam Malik ra berkata: “Ruh manusia yang sholeh itu sama saja bentuknya dengan jasad
lahirnya.”

Ada sebagian di antara manusia yang dapat melihat bentuk ruh atau bentuk jiwa (an nafs)
dirinya atau orang lain. Mereka dapat menengok ke alam malakut. Kemampuan itu diperoleh
karena mereka sudah melatih mata batinya dengan riyadhah kerohanian atau karena anugrah
Allah Ta’ala (al-mawahib al-rabbaniyyah).

Pada suatu hari Abu Bashir berada di Masjid A-Haram. la terpesona menyaksikan ribuan orang
yang bergerak mengelilingi Kabah, mendengarkan gemuruh tahlil, tasbih, dan takbir mereka. la
membayangkan betapa beruntungnya orang-orang itu. Mereka tentu akan mendapat pahala
dan ampunan Tuhan.

Imam Ja’far Al-Shadiq ra, ulama besar dari keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam, menyuruh Abu Bashir menutup matanya. Imam Ja’far mengusap wajahnya. Ketika ia
membuka lagi matanya, ia terkejut. Di sekitar Ka’bah ia melihat banyak sekali binatang dalam
berbagai jenisnya- mendengus, melolong, mengaum. Imam Ja’far berkata, “Betapa banyaknya
lolongan atau teriakan; betapa sedikitnya yang haji.”

Apa yang disaksikan Abu Bashir pada kali yang pertama (penglihatan pertama) adalah bentuk
tubuh-tubuh manusia. Apa yang dilihat kedua kalinya (penglihatan kedua) adalah bentuk-
bentuk ruh mereka.

Seperti tubuh, ruh mempunyai rupa yang bermacam-macam: buruk atau indah; juga
mempunyai bau yang berbeda: busuk atau harum. Rupa ruh jauh lebih beragam dari rupa

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2016/09/16/tawassul-penduduk-langit/ Page 21



tubuh. Berkenaan dengan wajah lahiriah, kita dapat saja menyebut wajahnya mirip binatang,
tapi pasti ia bukan binatang. Ruh dapat betul-betul berupa binatang -babi atau kera.

Firman Allah Ta’ala yang artinya, “Katakanlah: apakah akan Aku beritakan kepadamu tentang
orang-orang yang lebih buruk kedudukannya di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan
dimurkai Allah, di antara mereka ada yang dijadikan kera dan babi dan penyembah Thagut?
Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus”. (QS Al-Maidah [5]:
60)

Al-Ghazali menulis: ‘Al-Khulug dan Al-Khalq kedua-duanya digunakan. Misalnya si Fulan
mempunyai khulug dan khalg yang indah -yakni indah lahir dan batin. Yang dimaksud dengan
khalg adalah bentuk lahir, yang dimaksud dengan khuluq adalah bentuk batin. Karena manusia
terdiri dari tubuh yang dapat dilihat dengan mata lahir dan ruh yang dapat dilihat dengan mata
batin. Keduanya mempunyai rupa dan bentuk baik jelek maupun indah. Ruh yang dapat dilihat
dengan mata batin memiliki kemampuan yang lebih besar dari tubuh yang dapat dilihat dengan
mata lahir. Karena itulah Allah memuliakan ruh dengan menisbahkan kepada diri-Nya.

Firman Allah Ta’ala yang artinya

‘Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, Aku menjadikan manusia dan’ tanah.
Maka apabila telah kusempurna kan kejadiannya dan kutiupkan kepadanya ruhku; maka
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya.’ (QS. Shaad [38]:71-72).

Allah menunjukkan bahwa jasad berasal dari tanah dan ruh dari Tuhan semesta alam. (lhya
Ulum AI-Din, 3:58).

Khulug -dalam bahasa Arab- berarti akhlak. Ruh kita menjadi indah dengan akhlak yang baik dan
menjadi buruk dengan akhlak yang buruk. Dalam teori akhlak dari Al-Ghazali, orang yang selalu
mengikuti hawa nafsunya, akan memiliki ruh yang berbentuk babi; orang yang pendengki dan
pendendam akan memiliki ruh yang berbentuk binatang buas; orang yang selalu mencari dalih
buat membenarkan kemaksiatannya akan mempunyai ruh yang berbentuk setan (monster) dan
seterusnya.

Oleh karenanya untuk memperindah bentuk ruh kita, kita harus melatihkan akhlak yang baik.
Meningkatkan kualitas spiritual, berarti mernperindah akhlak kita. Kita dapat simpulkan dari
doa ketika bercermin. “Allahumma kama ahsanta khalqi fa hassin khulugi.” (Ya Allah,
sebagaimana Engkau indahkan tubuhku, indahkan juga akhlakku)

Hadits riwayat Imam Wagqidi sebagaimana yang tersebut dalam kitab Nahjul Balaghoh hal. 399

“Adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berziarah ke makam syuhada’ Uhud pada setiap
tahun. Dan ketika beliau sampai di lereng gunung Uhud beliau mengucapkan dengan suara
keras “semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kamu berkat kesabaranmu, maka alngkah
baiknya tempat kesudahan”. Kemudian Abu Bakar, Umar bin Khatthab dan Utsman bin ‘Affan
juga melakukan seperti tindakan Nabi tersebut”
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al-Fadhel bin Muaffaq disaat ayahnya meninggal dunia, sangat sedih sekali dan menyesalkan
kematiannya. Setelah dikubur, ia selalu menziarahinya hampir setiap hari. Kemudian setelah itu
mulai berkurang dan malas karena kesibukannya. Pada suatu hari dia teringat kepada ayahnya
dan segera menziarahinya. Disaat ia duduk disisi kuburan ayahnya, ia tertidur dan melihat
seolah-olah ayahnya bangun kembali dari kuburan dengan kafannya. la menangis saat
melihatnya. Ayahnya berkata: “wahai anakku kenapa kamu lalai tidak menziarahiku? Al-Fadhel
berkata: “ Apakah kamu mengetahui kedatanganku? ” Ayahnya pun menjawab: “ Kamu pernah
datang setelah aku dikubur dan aku mendapatkan ketenangan dan sangat gembira dengan
kedatanganmu begitu pula teman-temanku yang di sekitarku sangat gembira dengan
kedatanganmu dan mendapatkan rahmah dengan doa-doamu”. Mulai saat itu ia tidak pernah
lepas lagi untuk menziarahi ayahnya.

Pada suatu waktu Hasan al Qassab dan kawannya datang berziarah ke kuburan muslimin.
Setelah mereka memberi salam kepada ahli kubur dan mendoakannya, mereka kembali pulang.
Di perjalanan ia bertemu dengan salah satu temannya dan berkata kepada Hasan al-Qassab: “Ini
hari adalah hari Senin. Coba kamu bersabar, karena menurut Salaf bahwa ahli kubur
mengetahui kedatangan kita di hari Jumat dan sehari sebelumnya atau sehari sesudahnya”

al-lmam Sofyan al-Tsauri.rhm telah diberitahukan dari al-Dhohhak bahwa siapa yang berziarah
kuburan pada hari Juma’t dan Sabtu sebelum terbit matahari maka ahli kubur mengetahui
kedatangannya. Hal itu karena kebesaran dan kemuliaan hari Juma’t.

Diriwayatkan salah satu dari keluarga Asem al Jahdari pernah bermimpi melihatnya dan berkata
kepadanya : “ Bukankan kamu telah meninggal dunia? Dan dimana kamu sekarang? “ Asem
berkata: “ Saya berada di antara kebun-kebun sorga. Saya bersama teman-teman saya selalu
berkumpul setiap malam Juma’t dan pagi hari Juma’t di tempat Abu Bakar bin Abdullah al
Muzni. Di sana kita mendapatkan berita-berita tentang kamu di dunia. Kemudian saudaranya
yang bermimpi bertanya: “Apakan kalian berkumpul dengan jasad-jasad kalian atau dengan ruh-
ruh kalian? “ Maka mayyit itu ( Asem al-Jahdari ) berkata: “ Tidak mungkin kami berkumpul
dengan jasad-jasad kami karena jasad- jasad kami telah usang. Akan tetapi kami berkumpul
dengan ruh-ruh kami “.. Kemudian ditanya: “Apakah kalian mengetahui kedatangan kami ? “.
Maka dijawab: “ Yal.. Kami mengetahui kedatangan kamu pada hari Juma’t dan pagi hari Sabtu
sampai terbit matahari “. Kemudan ditanya: “ Kenapa tidak semua hari-hari kamu mengetahui
kedatangan kami? “. la (mayyit) pun menjawab: “ Ini adalah dari kebesaran dan keafdholan hari
Juma’t “.

Ibunya Utsman al Tofawi disaat datang sakaratul maut, berwasiat kepada anaknya: “Wahai
anakku yang menjadi simpananku di saat datang hajatku kepadamu. Wahai anakku yang
menjadi sandaranku disaat hidupku dan matiku. Wahai anakku janganlah kamu lupa padaku
menziarahiku setelah wafatku“. Setelah ibunya meninggal dunia, ia selalu datang setiap hari
Juma’t kekuburannya, berdoa dan beristighfar bagi arwahnya dan bagi arwah semua ahli kubur.
Pernah suatu hari Utsman al Tofawi bermimpi melihat ibunya dan berkata: “Wahai anakku
sesunggunya kematian itu suatu bencana yang sangat besar. Akan tetapi, Alhamdulillah, aku
bersyukur kepada-Nya sesungguhnya aku sekarang berada di Barzakh yang penuh dengan
kenikmatan. Aku duduk di tikar permadani yang penuh dengan dengan sandaran dipan-dipan
yang dibuat dari sutera halus dan sutera tebal. Demikianlah keadaanku sampai datangnya hari
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kebangkitan”.. Utsman al Tofawi bertanya: “ Ibu!.. Apakah kamu perlu sesuatu dari ku ? “
Ibunya pun menjawab: “Yal..Kamu jangan putuskan apa yang kamu telah lakukan untuk
menziarahiku dan berdoa bagiku. Sesungguhnya aku selalu mendapat kegembiraan dengan
kedatanganmu setiap hari Juma’t. Jika kamu datang ke kuburanku semua ahli kubur
menyambut kedatanganmu dengan gembira“.

Oleh karenanya bagi umat Islam yang tidak lagi memiliki waktu untuk menziarahi ahli kubur
setiap hari Jum’at maka untuk menjaga tali silaturahmi dapat mengirimi hadiah bacaan setiap
malam Jum’at.

Jadi mereka yang melarang (mengharamkan) hadiah bacaan Yasin setiap malam Jum’at maka
ketika mereka di alam barzakh (alam penantian) yang sangat lebih lama dari alam dunia dalam
kesendirian karena tidak ada yang bersilaturahmi.

Wassalam

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830

Note:

Bagi yang ingin menyebarluaskan dalam bentuk pdf file dapat men-download (mengunduhnya)
dari http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2016/09/bertawassul-dengan-penduduk-

langit.pdf
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